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Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan pembangunan yang masih 

menjadi tantangan utama di Provinsi Aceh, yang secara konsisten tercatat sebagai 

salah satu provinsi dengan tingkat kemiskinan tertinggi di Pulau Sumatera. 

Meskipun pemerintah daerah memperoleh berbagai sumber, tingkat kemiskinan di 

11 kabupaten termiskin Provinsi Aceh masih relatif tinggi sehingga diperlukan 

kajian mengenai pengaruh pendapatan daerah terhadap tingkat kemiskinan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas kebijakan fiskal dari sisi 

pendapatan daerah terhadap kemiskinan di Provinsi Aceh. Penelitian ini 

menggunakan data panel yang terdiri atas data time series tahun 2018-2024 dan 

data cross section 11 kabupaten termiskin di Provinsi Aceh yang bersumber dari 

Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan. Metode 

analisis yang digunakan adalah regresi data panel dengan pendekatan Fixed Effect 

Model (FEM) menggunakan Software Eviews 13. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial, Dana Bagi Hasil (DBH) dan Dana Desa (DD) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di 11 kabupaten termiskin 

Provinsi Aceh, sedangkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Alokasi Khusus 

(DAK) tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di 11 kabupaten 

termiskin Provinsi Aceh. Secara simultan, PAD, DBH, DAK, dan DD berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan di 11 kabupaten termiskin Provinsi Aceh. 

Berdasarkan temuan tersebut, pemerintah daerah disarankan mengoptimalkan 

pengelolaan PAD melalui penggalian potensi ekonomi lokal, mempertahankan dan 

memperkuat efektivitas penyaluran DBH serta Dana Desa yang terbukti signifikan 

menurunkan kemiskinan, serta meningkatkan ketepatan sasaran dan kecepatan 

penyerapan DAK agar manfaatnya lebih optimal dalam upaya pengentasan 

kemiskinan di Provinsi Aceh. 
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Poverty remains one of the major development challenges in Aceh Province, which 

has consistently been recorded as one of the provinces with the highest poverty rates 

on Sumatra Island. Although the local government receives various sources of 

regional revenue, the poverty rate in the 11 poorest regencies of Aceh Province 

remains relatively high, indicating the need to examine the effect of regional 

revenue on the poverty rate. This study aims to analyze the effectiveness of fiscal 

policy from the regional revenue perspective in alleviating poverty in Aceh 

Province. The study employs panel data consisting of time-series data from 2018 to 

2024 and cross-sectional data from the 11 poorest regencies in Aceh Province, 

obtained from the Central Bureau of Statistics (BPS) and the Directorate General 

of Fiscal Balance (DJPK). The analytical method used is panel data regression with 

the Fixed Effect Model (FEM) approach using EViews 13 software. The results 

show that, partially, Revenue Sharing Fund (DBH) and Village Fund (DD) have a 

negative and significant effect on the poverty rate in the 11 poorest regencies of 

Aceh Province, while Locally Generated Revenue (PAD) and Special Allocation 

Fund (DAK) have a negative but insignificant effect on the poverty rate in the 11 

poorest regencies of Aceh Province. Simultaneously, PAD, DBH, DAK, and DD 

have a significant effect on the poverty rate in the 11 poorest regencies of Aceh 

Province. Based on these findings, local governments are recommended to optimize 

the management of PAD by exploring local economic potential, maintain and 

strengthen the effectiveness of DBH and Village Fund allocations, and improve the 

targeting accuracy and budget absorption of DAK to enhance its contribution to 

poverty alleviation in Aceh Province. 
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